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ABSTRAKST

SY ARIFUDDIN :

STUDI TENTANG PENDIDIEAN ISLAM DI DESA
LAPEO KECAMATAN CAMPATAGIAN KABUPATEN
POIEWATI MAMASA .

NAMA PENYUSUR
JUDUL SKRIPSI

e b

Skripsi ini membzhas tentang bagal mana pendidikan
di desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupateh Polewali Ma
masa yang titik sentralnya berkisar pada pengembangan pen
didikan Islam . Pendidikan Islam adalah merupakan gjaran
Islam yang essensial bagi umat Islam, oleh karena itu para
tokoh pendidik senantiasa berusaha mengmbangkan dan mening
katkan mutu perndidikan hususnya pendidikan Islam .

Sejalan dengan hal tersebuwt diatas, maka didesa La
peo telah lahir seorang ulama (tokoh) yang merupakan perin
tis pertama kemudian menyusul EH.Muh.Thahir sebagai se-
orang muballig beliau inilah yang mengembangkan pendidikan
Islam setelah guru Kacing sebagai perintis, gistim yang me
reka gunakan dalam mengembangkan pendidikan Islam adalah-
cerama cerama/da'wa secara lansung kepada masyarakat, se-
hingga mereka sangat merasgkan mamfaat dan pentingnya pen-—
didikan Islam .

Pengambangan pendidikan Islam yang dimaksudkan da
lam skripsi ini, adalah usaha para tokoh fokoh pendidikan
dalam meningkatkan dan mengembangkan serta melanjutkan cl
ta cita perjuangan para ulama yang merintisnya, sehingga

ajarannya tetap utuh dan lestari sampai sekarang .
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
gﬁ%, atas rahmat dan inayanya serta petunjuknya sehingga-
penulis dapat menyusun sekrepsi walaupun dalam bentuk se-
derhana , Begitu pula selawat atas junjungan nabi besar -
Muhammad saw, nabi yang telah membawa obor kebenaran yang
senantiasa menyinari jalan kehidupan manusiaa di dunia -
dan di ahirat kelak .

Sehubungan dengan selesainya skripsi ini, maka pg
nulis menyadari betapa besar bantuan yang telah diberikan
oleh semua pihak serta segala bimbingannya yang diberikan
kepada penulis sejak dimulainya penyusunan skripsi ini .

Penulis menyadari bahwa didalam skripsi ini masl-
banyak kekurangan yang dapat dijumpai karena itu keriti -
kan membangun serta bimbingan dari bapak/ibu dosen masi -
sangat baya harapkan /£

Untuk itulah dalam pengantar ini penulis taklupa-
mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada :

1. Kedua orangtua penulis karena asuhan, didikan serta -

pengorbanannya sejak penulis menginjakkan kaki dibangku -
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sekolah sampain selesainya skripsi ini

2, Drs.H.Muh,Shaleh Ahmad Putuhena dan bapak Drs.H.Abd.Muiz -
Kabry, yang telah bersedia menjadi pembimbing karena bimbingan -
beliau sejak dimulainya penyusunan skripsi ini sampai selesai

3, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN mAlauddin" Pare Pare karena ker
ja kerasnya dalam mengendalikan Fakultas ini sehingga sistim per
kuliahan dapat berjalan sesuai yang diharapkan .

4, Dosen dan .asisten dosen karena kerelaannys mendidik kami, -
dan kepada karyawan karena kerelaannya mengabdi kepada almamater
i R Pempka pemuka masyarakat desa Lapeo yang telah membuang wak-
tunya untuk memberikan data ataupun impormasi yang berkaitan de
ngan pembahasan skripsi ini .

6. Para pejabat dalam wilayah desa Lapeo yang penulis telah da-
tangi untuk mengambil data data dalam rangka pényusunan skeipsi~-
ini .

7. Kepada seluruh teman teman dan sahabat sahabat penulis yang-
telah banyak memberikan saran saran dan bantuan dalam rangka mem
percepat penyelesaian skripsi ini .

Mudah mudahan segala bantuan, dan bimbingan serta petun-
juk yang telah diberikan oleh semua pihak tersebut diatas menda-

pat pahala yang berlipat ganda adanya e

el Apustus 1990 ,M
Pare Pare,lo Rablul ‘ﬁwal l}_{.ll.Hn
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Permasalahan.

Maenusia adalah mahluk Allah yang paling sSempur-
na diantars mahluk yang lain, karena ia diberi akal un-
tuk mengembangkan tugasnya sebagai Khalifa di bumi ini.
Untuk itulah manusia harus menerima hukum dsn aturan
Allah SWT berupa petunjuk untuk mendidik potensl yang
ada pada dirinya .

Oleh karenma itulah manusia membutuhkan petunjuk
dan peduman dari Allah SWT berupa syeriat sebagal pega
ngan hidup dan kehidupan wmat manugia dalam menumbufkan
jiwa dinamismenya sebagai mahluk individu dan mahliuk so
sial .

Sebagai mana diketahui bersama bahwa syariat
Agama islam adalah mengatur hubungan manusia dengan Tu
pannya dan hubungan sesama manusia dan alam aekitarnyé.
oleh sebab itu pendidikan agama perlu difahami sertfa
dihayati sekaligus diamalkan dalam kehidupan sehari ha-
: . ST

Syariat agama adalah kebutuhan yang paling men-

dasar sebab disanalah ajaran ajaran yang mencakup selu -




rub asfek kehidupan manusia mulai dari persoalen yang
gekecil kecilnys sampai kepade persoalan yang gebesar be
sarnya .

Dengan uraian diatas timbullah permasalahan yang
menyangkut pembahasan dalam bentuk penulisan skﬁipsi,
permasalahan tersebut adalah =

1. Bagaimsnakah keadaan pendidikan Islam di desa Lapeo.
2. Bagaimana pola pendidikan Islam di desa Lapea
%, Sejauh manakah pengaruh pendidikan Islam terhadap ke

nidupan masyarakat desa Lapeo .

B. Hipotesa
”ebaéai hipotesa penulis terhadap permasalahan
diatas adalah sebagai berikut :

1. Bahwa keadaan pendidikan islam didesa Lapeo,mengala-
mi perkembangan yang sangat maju karena sisiim penerapan
nya sesual dengan dinamika masyarakat disawping diperha-—
tikan bagzai mana kondisi masyarakat tersebut .

2. Bahwa pola pendidikan Islam di desa Lapec melalui
dua jalur yaitu jalur sekolah dan jalur luar sekolah

%, Bahwa kehidupan masyarakat desa Iapeo sangat panatik

terhadap nilai nilai kepercayasn yang sudah membudaya se




cara turun temurun, misalnya animisme, dinamisme dan
ateisme namun semua itu telah sirma dikikis habis habi -
san dari lubuk hati masyarakat melglui pendidiken islam
sehingga sikap dan kepr ibadian mereka delam kehidupan
masyarakat telah diwernmai oleh nilail nilai islami itu

gendiri .

C. Pengertian Judul, Ruang Lingkup Pembahasan dan Defi
nisi Operasional.

Pitik tolak dari suatu problema yang dipermasa -
1,hkan adalah tergantung dari pengertian judul itu sen-
diri . Bempartion judul tersébut adaizh Eebagai:iberikut.

Studi Pendidikan Islam .
a. Studi adalah terambil dari bahasa ,Belanda yang be
rarti belajar, mempelajari.l
b. Pendidikan adalah, berasal dari kata didik yang be-
rarti pimpin, pelihara ajar, memdidik memelihara dan me-

ngajar.z

lDrs;Iulius S. dkk. Kamus Baru Bahasa Indomesia
(Surabaya : Usaha Nasional, I380), B, 244
2reksosiswojo dkk. Kamus Saku Bahasa Imdonesia

(Pen.Pradnya Paramita, Jakarta i Cet, I1; ) oty




c. Islam adalam Agame yang menganut ajaran Nabi Mu

>

hammad .

Menurut etimologi Islam berasal dari kata salama
atau salima yang berarti selamat sentosa terben
tuk dari kata islam yang artinya memeliharakan
dalam keadaan sentosa.4

Islam menurut istilah diasrtikan dengan patuh ta
at berserah diri secara menyeluruh itu terwujud
lah ( selamat ) dalam hidup dan kehidupan di du
nia dan diakhirat kelak.5

Jadi pengertian pendidikan Islam adalah suatu
usaha memberikan bimbingan kepada anak didik menuju
terbentuknya kepribadisn muslim yang sejati.

Suatu uraisn tentang usaha atau kegiatan untuk
memberiksn pemshaman dan pengetahuan ggame islam pe
ngemglannya kepada masyarakat di desa Lapeo, kecamatan
Campalagian kebupaten Polewali Mamasa

Desa Lapeo adalah suatu daersh yang terdapat
pada daerah kecamatan Uampalagian dari bahagisn wila
yah daerah tingkat II Polewali Mamasa(POLMAS) Propinsi-
gulawesi selatan. Daerah tersebut didiami oleb penduduk

vang sebahagian besar sumber penghidupannya tergantung

znrs;iulius dkk. Op c¢it,h,81
1 Irs.Nasruadin Razak, Dinul Islam,( Cet,II; Ban
dung 3 Al Ma'arif, 1977),h,56

lsﬁisadur dari, Burlizn Somad, Bebera Persoalan
Dalam Pendidikan Isiam .(Cet,I; Al MataTiT, ﬁan&ung:
10581) ,h,20-24




pada sektor pertanian dan nelayan .

Jadi studi tentang pendidikan Islam di desa La-
peo kecamatan Campalagian kabupatena Polewali mamasa
adalah suatu analisa tentang sistim pendidikan Islam
di desa tersebut . Untuk mengetahui lebih jauh tentang
kondisi desa Iapeo penulis akan mengulas secara sistima
tis pada bab berikutnya .

Ruang lingkup pembahasan skripsi ini, dimaksud
kan adalah adahya babas batas pbyek pembzhasan, sehing
ga penulis aken lebih terarah dan tidak mengalami kesim
pan giuran .

Adapun rua-g lingkup pembahasan skripsi ini me
Iiputi- % % A

Tentang masalah pendidikan lslam di desa lapeo, sebagal
usaha yeng dilaksanakan secara terarah, berencana kearah
terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan islam guna

terciptanya masyarakat islam yang berkepribadian Islam

gejati .

D. Alasan Memilih Judul

Faktor faktor yang mendorong penulis memilih ju

dul ini adalah sebagail berikut :
1. Dengan adanya penganalisaan tentang sistim pendidi




kan Islam di desa desa berarti mengungkap suatu proble-
ma desa untuk memberikan imformasi mengenal hambatan
hambatan mereka dalam melaksanakan pendidikam.

2. Mengungkap problema desa dalam suaiu sistim pengem
bangan pedesaan disrah untuk terlaksananya pemerataan
pendidikan baik di kota kota besar maupun di pelasok pe
losok pedesaan

3 Untuk memperoleh gambaran pelaksanzen pendidikan Is-
lam, hingga Jelas sejauh menakah perkembangaen desa dan
kehidupan masyarakat desa lapeo .

4. Memberi motivasi pada pendidik utamanya. anggota ang
gota masyarakat dapat menyadari bahwa bahwa pelazsanaan
pendidikan Islam adalah faktor yang penting dalam hal
pembentukan akhlak manusia hususnya pada msyarakat desa
Lapeo «

5. Penulis sebagai mahasiswa Fakultas rarbiyah Jurusan
pendidikan Agama merasa perlu mengemukakan gagasan da
lam suatu karya ilmiyah ini, Oleh karema itu pemulis
ingin menccba menganlisa masalah tersebut dalam bentuk
karya ifkmiyah (skripsi) .

E. mMetode Yang Digunakan .

1. Metode Bengumpulan datae.
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Dalam hal ini penulis menggunakan metode pengumpulan
data melalui :

a. Penelitian kepustakaanj Taitu. .. penulis mengumpulkan data
melalui penelitian kepustakaan yang ada di Fakultas Tarbiyah
IAIN Alauddin Pare Pare, maupun pada kepustakaan di lembaga
pendidikan yang ada di kabupaten POLMAS demngan menelaah buku-—
yang erat hubungannya dengan masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini baik dengan cara kutipan lansung maupun yang tidak
lansung (saduran) .

b. Penelitian lapangan,

1. Metode intervew; Mengadakan intervew diantara orang orang
yang berkompoten, diantaranya kepada ulama ulama tokoh tokoh ma
syaraka? kemudian data data tersebut di inmpentarisir dalam ben
tuk catatan .

2. Metode observasi ; Yaitu pengumpulan data lewat pengamat-
tan terhadap gejala gejala yang diteliti serta fakta fakta dan
impormasi dengan mempergunakan berbagal cara kemudian data ter
gebut di impentarisir dalam bentuk catatan .

2. Metode penganalisaan data ; yaitu metode yang digunakan de
ngan ménganlisa data yang diproleh di lapangan .

Adapun data yang diperoleh dilapangan pada dasarnya ada
dua yaitu kwantitatif dan kwalitatif .

Penganalisaan data secara kwantitatifi; Yaitu bahan bahan
yang terlibat, merupakan hasil dari penelitian seperti tempat -
tempat belajar baik sifatnya formal maupun nonformal . Data seca
. ra kwantitatif yang kami peroleh dalam lapangan adalah sebagal -
berikut :




a. satu buah sekolah taman kanak kanak TK, sekolah da-
sar impres, Ibtida'yah Darud Da'va wal Irsyad DDI dan
Madrasah Tsanawiyah Darud Da'wa Wal Irsyad DDI ¥ang ter
letak di dusun Lapeo

b. Satu buah sekolzh dasar impres dan sekolah menengah
atas SMA yang terletak di dusun Parabaya.

c. Satu bush taman kanak kanak Asy Syafi'iyah, tempat
pengalfian daser dan lanjutan serta pengajian husus mem
perdalam ilmu fgama di rumah rumah ulama yang terletak
di dusun galung .

d. Sejumlah Telivisi, radio radio dan pelznggang surat
kabar maupun mzjalah majalah darta media media pendidi-
kan lainnya . ‘

Kemudian secara Kwalitatif dapat dibuktikan -
bahwa tempat tempat atau gedung gedung utamanya gedung-
sekolah pendidikan agama semuanya itu terbagun bantuan-—
swadaya masysrakat serta orang yang gselesai di perguru-
an tinggi mereka itu kxembali kelapea untuk membangun
deganya .

3. Tehnik penulisan .

a. Metode induktif yaitu suatu tehnik penulisan dengan
jalan meneliti dam mengenslisa data data yang bersifat

sug kemudian mengarak kepada kegimpulan yang bersifat’
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Islam di desa Lapeo yang mencakup pembahasan tentang ;
pengertian pendidikan Islam, dasar dasar pendidikan Is
lam, tujuan pendidikan Islam dan ahirmya pengaxuh'pendi
dikan Islam dalam kehidupan masyarakat .

Pada bab ke empat Yaitu pola pendidikan Islam
di desa Lapeo ;3 Yang mencakup pembahasan tentang gélur
sekolah dan Jalur ILuar sekolah .

Pada bab ke lima yaitu penutup ; Merupakan kesim
pulan dari pembahasan isi skripsi yang dilengkapi dengan
saran saran dan diahiri dengan mencantumkan kepustakaan

dan daftar ralat .

L%




BAB II
SELAYANG PANDANG TENTANG KEADAAN DESA LAPEO

A. Geografis dan Pemerintahan Desa Lapeo
a. Tetak wilayah desa lapeo
Desa Lapeo adalah sebuah desa yang wilayahnya
sebagian besar berada pada dataran rendah yakni pada
pesgisir pantai Campalagian tepatnya disekitar 30 km seb
1gh utara ibu kota daerah tingkat II Polewali Mamasa
(POIMAS) Propinsi Sulawesi Selatanm. Desa fersebut didia
ami oleh penduduk yang sebahagian besar sumber penghidup
pannya tergantung pada sektor pertanian dan perikanan
(nelayan) . M#syarakat desa fapeo di perintah oleh seoza
rang kepala desa yang wilayahnya terdiri dari beberapa
dusun, untuk lebih jelasnya terlebih dahulu penulis me
nguraikan tentang letak wilayah desa :apeo dan batas ba
tasnya sebagai berikut :
Diseblah selatan berbatasan dengan desa Laliko
Diseblah timur berbatasan dengan lembah laut Polmas
Diseblah utara berbatasan dengan desa Pappang
Diseblah barat berbatasan dengan desa Suruang

Desa *apeo wilayah pemerintahan kecamatan Cam

1i
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lagian yang terletak diseblah ntara ibu kota kecamatan .
Untuk mengenal lebih dekat dan mengetahui lebih ba

nyak tentang kondisi desa tersebut maka penulis merasa per

1u mengemukakan keadaan jumlsh penduduk dari keempat dusun

yang ada dalam wilayah desa Lapeo sebagai mana tabel berikut

ini 2
TABEL I
KEADAAN JUMLAH PENDUDUK DESA LAPEO
TAHUN 1989/1990
Ro ' awg D ushk 8 5t§@5¥f§£§'%§%i§ﬁ%ﬁ§ﬁ‘i Keterangan
1 ! Lapeo t 417 I 580 t WNI
2 | Parabaya ! 330 1 419 ! sda
3 ! Babatoa r 292 1 288 ! sda
4 ! @Galung ! 345 i 372 ! sgda
tJamlah 1 1384 r 1659 1 3043

Sumber data ¢ Kantor desa Lapeo

Penduduk laki laki =

417 = 13,70 %
330 = 10,84 %
292 = 9,59 %

345 = 11,33 %
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Jadi penduduk laki-laki ;343 X 100 % = 45,84 %
Jadi analisis penduduk laki laki di desa Lapeo = 45,48 %
Penduduk perempuan = 580 = 19,06 %

419 = 13,76 %
288 = 9 ,46 %

372 = 12,22 %

1659 3 100 % = 54,50 %
3043

Jadi analisis penduduk perempuan di desa Lapeo = 54,50 %

Penduduk perempuan

Setelah diuraikan secara mendetail diatas, maka kita
dapat mengambil suatu analisa perbandingan yaitu penduduk de
sa Lapeo perempuan lebih banyak dari pada laki laki atau 1Ila
ki laki lebih sedikit dari pada perempuan.

b. Iuas Wilayah desa LapeoO.
TABEL II
IUAS DESA LAPEO DIPERINCI MENURUT DUSUN
TAHUN 1989/1990

NO ¢ Dusun ! TIuas Km2 ! EKeterangan
1 ! TIapeo ! 1,58 ! Luas Dusun
2 ! Parabaya ! 1,58 s sda
3 ' Babatoa ! 0,65 ! sda
4 ! Galung ! {527 ! sda

t - Junleh ! 5,08 !

Sumbar : Kantor desa Lapeo



B. Keadaan Penduduk dan adat Istiadat Masyarakat Desa
Tapeo

getelan diurailken masalah geografis dan peme -
rintahs dan kondisi desa tersebut diates, maka selanjut
nya penulis akan membahas pula tentang keadaan penduduk
dan adat istiadat msyarakat baik sebelum maupun sesudah
masuknya agama Islam husushya pade masyarakat desa Lap-
peo .

Masyarakat desa Lapeo sebelum Islam mempunyai
corak tertentu sesuai dengan perkembangan sosialnya
gering menimbulkan aneka ragam problema yang penyelesai
annya diserahkan kepada oﬁang orang yang tertentu yang-
ganggup menyelesaikan problema dan tantangan yang diha-
dapi delam hidupnya . Ditengah tengah situasi demikian
ini dimana masyarakat pada waktu itu sangat haus akan
pemimpin yang dapat mengatasi masalah dalam hidupnya.

Adapun situasi masyarakat desa Lapeo sebelum
Islam sebagai berikut :

1. Masyarakat masi kabur tentahg ajaran ajaran Islam
gsehingga tidak mustahil behwa masyarakat pada waktu itu
pertingkah laku ala binatang dan mereka hanya mengikuti
sesuai yang ada di sekelilingnys .

0. Perbustan minum minuman keras (pemabuk) , menjudi

menjadi dara daging bagi mereka dan menjadi kebutuhan
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3. Keyakinan kepada Tuhan masi menganut kepeééayéén
Animisme .

4. Pada umumnya masyarakat desa Lapeo berwatak kerag,
oleh karena itu tidak diherangkan apabila sering timbul
pertikaian yang diahiri dengan-pertumpahan darah .

5. Dibalik kekerasan watak itu tersimpul keteguhan da
lam pendiriannya yaitu rela mempertahankan mati matian
kalau ada yang ingin mercbah keyakinannya .

6. Pendidikan boleh dikatakan tidak ada, karena mereka
menitik beratkan hidupnya pada pekerjaan yang berhubu -

ngan dengan kebutuhan sehari harinya.l
Dari uraian diatas menandahkan bahwa keadaan so

sialnya sangat kolot dan tidak senomo, disinilah terlil
hat betapa pentingnya diarahkan mereka dan tentunya Dpu
la memerlukan seorang kader militan yang mampu dan bexr-
wibawa dalam mengatur tata kehidupannya, maka setelah ¥
kehadiran Islam ditengah tengah situasi seperti ini di
desa Lapeo, berobah menjadi terang, bagaikan bukit pa -
dang pasir yang tandus berobah menjadi laksana mutiara

di dasar laut yang berkilau lkilauan . perobahan situasi
tersebut menurut Marhumagh Thghir adalah sebagai berikut:

lH.Marhumah Thahir.Pemuka Msyarakat, Wawancara,
Lapeo Tgl,23 November 1989
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1. Kehidupan tradisional dgn adatisasi yang tidak berten
tangan dengan tuntunan ajaran Islam disalurkan dengan ba
4 g ,

2, Perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan agjaran
Islam telah sirna secara beransur ansur dan aktifitas me
reka lebih menitik beratkan pada pengisian agidah dengan
jalan mendengarkan wejangan baik melalui mimbar mesjid ma
upum melalui media lainnya seperti bersiara kerumah ulama
untuk mendengark,n nasehat nasehat yang menyangkut masa-—
lah keagamaan .

3. Apabila menmemukan suatu masalah yang kabur mengenai
ajaran Islam, maka mereka menanyakkan lansung kepada guru
nya .

4., Pendidikan diadakan berupa pemondokkan sebagai sala sa
tu lembaga pendidikan dal#m mengembangkan ajaran Islam.?

Dengan perobghan seperti ini mengantar mereka un
tuk lebih meningkagkan ibada, tasbih dan tahmid dan tah-
1il. Hal ini adalah hasil dari jeripayah perjuangan para
penyiar Islam di desa Lapeo dengan penuh kesungguhan di
barengi dengan keberanian dalam menghadapi tantangan ba

ik yang timbul dari kalangan masyarakat Lapeo maupun

‘ 2H. Marhumah Thahir. Pemuka Masyarakat, Wawacars,
Lapeo Tgl, 23 Nopember 1989.
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yang timbul dari luar .

Satu hal yang sangat penting dikemukakan dalam-
tulisan ini yang erat kaitannya dengan agama adalah ma-
galah =2dat istiadet yang dimiliki dan masi lesfari sam-
pai sekarang sebagail mana ysng dikemukakan oleh bapak
H.Pattola bahwa :

Adat istiadat yang masi lestari dalam masyara-
kat desa Lapec adalah adanya istilah PASSORONG PAPPUTI'
CINA dalam pelaksanaan perkawinan, passorong (mes kawin)
tersebut mempunyai tingkatan yaitu tingkatan atas mene -
ngah den bawah. Maksudnya anak bangsawan mas kawinnya le
bih tinggi dari pada awam begitu pula orang awam diatas-
sedikit dibendingkan dengan orang bawah(budek)s; Sebelum
pelaksanaan perkawinan, yang dipersoalkan lebih dahulu
adalah masalah tersebut diatas (passorong), sebab Dbisa
menghanbat terlaksananys akad nikah mana kala tidak di
rinci lebih dahulu.?

Selain yang tersebut diatas masyarakat desa Lape
o masi dikenal pula yang dinamakan SIRI' (sifat malu) mi
salnya kalau ada anak gadisnya kawin lari, maka orangtua

gigadis tersebut mengambil tindakan dengan jalan tidak

3H.Pattola Pemuka masyarakat, Wawancara,tanggal -
23 Napember 1989. e T
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kan dengan jalan tidak membenarkan kawin sebelum ada -
yang dinamakan PEALLI SIRL' berupa uang atau barang
yang dianggap mempunyai nilai tinggi dan ini diserahkan
kepada pihak perempuan sebagai penebus rasa malunya .

Adat istiadat merupakan jalinan kebiasaan kaida
pandangan cita cita dam sistim kebudayaan yang turun te
murun dan senantiasa dijunjung tinggi oleh masyarakat de
sa ﬁapeo . Busunan adat yang pertama dibentuk oleh nenek
moyang kita sekian ribu tahun yang lalu . Untuk melesta-
rikan adat tersebut, maka setiap ada acara perkawinan di
hadirken = oleh TOMAWUWENG (pemangku adat) untuk membica-
rakan hal hal yang berkaitan dengan pelakeanaan perkawi-
nan tersebut . Dengan jalan inilah sehingga adat di desa
Lapeo tetap lestari sampal sekarang .

Untuk mengenal lebih jauh msyarakat desa Lapeo
gbagai mesyarakal pedesaan yang masi jauh dari pengaruh
perkotaan utamany=a pengaftuh kebudayaan modern belum nam
pak menonjol delam kehidupan sehari hari, baik secara in
dividual maupun secars menyeluruh dalam masyarakat, se
fab perkembangen kebudayaan masyarakat masi terlihat
oleh tradisi sebagai mana lasimnya masyarakat pedesaan.

Adapun sumber utame penghidupan se hari Bbri -

penduduk desa Lapeo adalah pertanian dan perikanan(nela-
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yan) ini merupakan warisan turun temurun walaupun sifat
nya masih tradisional, yaitu pade umumnya petani dalam m
mengelolah tanah pertaniannya masi menggunaken alat alat
yang sederhana seperti cangkul, tajak dipergunakan untuk
membajak tanah pertaniannya . Begitu pula nelayan mereksa
masi menggunakan alat alat sederhans puls berupa perzhu
layar dan sampan sampan yeng memzkai dayung . Para nela-
yan turun kelaut menentang badai yang tak terlepas deri
benturan ombak dan badai semuanya itu dilakukan demi me-
menuhi kebutuhan hidupnya bagi kaum melayan .

~igigi kehidupan yang lain pada masyarakat Deca
Lapeo =dalah adanya sifat kesetia kawanan sosial saling
pengaruh mempengaruhi dalam hal menuju keberhasilan di
samping itu mereka saling hormat menghormati, dengan de-
mikian ketertiban dan keamanan dalam wasyarakat terpeli-

hara dengan baixk, sehingga terciptalah situasi yang har

monis .

C. Ppndangan heagamaan Masyarakatnya.
Masyarakat desa Lapeo pada umumiya memeluk agama
islam(100 %) oleh karena itu mereka memandang bahwa aga-

ma adalah suatu kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa




sekal igus sebagai pandangan hidupnya.

Agama sejak Nabi :Adam as hingga Nabi Muhammad-
gaw bamya mempunyal satu essensiyaitu menyembah Allah
SYT . Perbedaannya hanya dari segi syariat agama Itu sen
diri, peraturan peraturan atau ajaran ajaran tentang ca-
ra cara peribadatan yang dibawa oleh masing masing Rasul
itu tidak selalu ssma, sebab disesuaikan dengan keadaan-
waktu, tempat serta kondisi umat pada masanya.

Kalau jita telusuri kemball sejarah manusia sejak
jaman Nabi Adam hingga kini, maka zkan ternyatalah beta-
pa keadaan dan tarap kehidupan sesuatu suku atau kelom
pok masyara kat, selalu terdapat dalam masyarakat sesua
atu yang mana mereka memautkan pegangan batin atau keper
cayzan .

Sebagai mana kita ketahui bahwa pada suku suku
yang masi sederhesna, yang lazim disebut suku bangsa fri
mitif masi terdepat kepercayaan yang sesungguhnya sangat
bertentangan dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muham -
mad saw ceperti Heturalisme, Animisme dan Binamisme .

Begitu pula halnys masyarakat desa Lapeo sebelum
datangnya Islam mempunyai kebudayaan vang tidak terlepas

dari bagian kebudeysan nenek moyang bangsa Indcnesia .
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Yakni sebelum datengnya agama Islam, penguasa (pemerin-
tah) dan semua masyarakat desa Lapeo mempunyal keperca-
yaan sebagai anutan mereka secara turun lemurun yang di
wariskan oleh generasi kegenerasi berikutnya Kepercayaan
tersebut menurut II.Pattola adalah :

Dinamisme adalah suatu keprcayaan akan adanye ie
naga tenage geib (mana') pada manusia binatang benda ben
da dan sebagainys utamenya mana' pada kris dimana mereka
percaya terhadap tenaga gaib pada kris tersebut misalnyea
ada orang yang ingin berkelahi lalu kris itu dibawa kepa
da orang orang yeng berkelahl tadi, rniaka perkelahism ter
sebut pasti berhenti (tidak Jadi) menurut mereks selain-
itu adapula yang disebut dinamisme yaitu suatu kepercaya
an tentang adanya roh pada pohon yang dianggap keramat,
misalnya pohong beringin sebab mereka peranggapan bahwa
inilah yeng memberiksn rezki dan mel ingungi kehidupan da

ri segala bala den bencana 4

Keprcayaan tersebut sudah menjadi kepercayaan pe
nuh oleh masyarakat dan merupgaken bahagian dari kehidu -
pan kerohanian merexka tetapi setelah masukmnya agam Islam

sudzh barang tentu mengalami perubahan dan siftuasi masya

: H.Pattola, Pemuka Msyarakat, Wawancara, 28
Nopember 1989 i
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rakat baik dikalangan pemerintah maupun dikalangan masya
rakat awam lainnya .

Sebelum datangnya agama Islam masyarakat desa La
peo mempunyal Kepercaysan untuk menenamkan rohani manun-
kepercayaan ini belum sampai pada keyakinan pada Tuhan
Yeng Meaha Esa, tetapi mereka sudzah menyadari bahwa diasa
kemampuan mereka sudah ada kekuatan yang berkuasa dan me
nguasainya . Manun Kepzcayaan mereka itu telah sgirna di-
sebablen karena didikan islam baik melalul datwa pengaji
an pengajian misalnya dirumah rumah dan mesjid mesjid
dan yeng peling menonjol adalahb setelah adanya sarana de
dan prasarena pendidikan berupa sekolah sekolah yang di-
bangun di desa Lapeo . Untuk lebih jelasnya penulis akan

menguraikannys pada bab keempat dalam skripsi ini .




BAB III
SEKITAR PENDIDIKAN ISLAM

A+ Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses
pendewasaan gnak dan merupakan rangkalan kegiatan yang-
secara sistimatis diarahkan kesuatu tujuan .

Untuk mendalami pengertian pendidikan Islam ter
lebih dahulu akan dikelukaken pengertian pendidikan ita
gsendiri.kemudi

1. Pengertian Pendidikan .

Pengertian pendidikan menurut bahasa adalah %be
rasal dari kata didik yang berarti pimpinam, pelihara,
ajar mendidik, memelihara mengajar“l . Kemudian secara
igtilah dapat dikemukakan beberapa pendapat para ghli
pendidik sebagai berikut .

a. Menurut Drs.B Suryo Subroto bahwa 2
Pendidikan adalah merupaﬁan ugaha sengaja dan te—
remeana untuk membantu perkembangan potensi kemam
puan anak agar bermamfaat bagi kepentingan hidup-

nya sebagail seorang indiwidu dan sebagazi warga ne
gara dan masyarakat .2

Irekso Siswyojo dkk. Kamus Saku Bahasa Indonesia
(pen . Pradoya Paramita Rosadi Jakarta: Cet;111,1969)
h, 39 .

EBTS}B.SREYO Subroto. Beberapa Asfek Asfek Ke
pendidikan. (Jakarta : Bima Aksara, gef,I; 1981),n,

23
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b. Menurut pendapat John Dewey bahwa,

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan
yang pundamental secara intelektual dan emosiorl
onal kearah alam dan sesama manusia.3

ce Menurut pendapat Drs.Noersyam bahwa,

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia un
tuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan mem
bina potensi pribadinya yaitu rohani (fikiran )
cipta dan budi nurani dengan jasmani panca indra
ketrampilan.i

de Menurut Drs.M.Ngaling Purwanto bzhwa,

Pendidikan lalah Pembinaan yang diberikan dengan
sengajsa oleh orang dewasa kepada anak-anegk dalam
pembentukannya jasmani dan rohani agar berguna
bagi diri sendiri dan masyarakat.5

es Menurut Drs.H.M.Arifin. _Med bahwa,

Hakekat pendidikan adalah usaha orang dewasa se-
cara sadar untuk membimbing dan mengembangkan ke
pribadian serta kemampuan anak didik dalam ben -
tuk formal maupun non formal.6

EDrs.Tadyoekosusilo dkk, Dasar-Dasar Pendidikan.
(Semarang :Pen,Efftar publising, Cet,1;1985)h,15

4Drs.NDersyam. dkk, Pengantar Dasar-Dasar ke -
Pendidikan. (Surabaya : Pen, Usaha Nasional,1981),h,7

5Drs.M.Ngaling Purwanto, Ilmu Pendidikan, (Ban
dung ; Pen, Remaja Karya, Cet,I; 1985),h,11
Drs.H.M.Arifin Med, Hubungan Timbal Balik Pen

( Jakarta : Bulan Bintang,1975),h,10
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£. Menurut pendapat Drs.Sidi Gasalba bahwa 3
Pendidikan adalah, menanamkan tingkah laku dan per
buatan yang dilatihkan berulangkali, suatu ketika
menjadi kebiasazan.]

g. Menurut pendapat Drs.Ahmad D.Marimba Bahwa :
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
gadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasma
ni dan rohani siterdidik gumna terbentuknya kepriba
dian yang utama.8

Dengan uraian pengartian yang telah dikemukakan—
oleh beberapa sarjana pendidik, maka dapat disimpulkan
bahwa péndidikan itu adalah uszha orang dewasa ubtuk mem
beri pengaruh kepada anak didik manusia yang dewasa jas-
mani dan pohami baik sifatnya pormal maupun nonformal .

2. Pengertian Pendidikan Islam

Dalam hal ini penulis akan mengemukakan pendapat
berikut ini :

a. Menurut Drs.Abd.Rahman Shaleh bahwa :

Pendidikan Kgama Islam, diartikan sebagai usaha be

rupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik/murid
agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat me

Tbrs.Sidi Gazalba. Pendidikan Islam Dalam Masya
rakat. (Jakarta : Pustaka Antara, 1969),1,9
€hrs Ahmad .D.Marimba. Pengantar Filsafat Pendidi

kan Islam,(Cet,IV; Bandung,®T. Tarif, 1982) ,0,10
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mahami dan mengamalkan ajaran ajaran agama Islam
serta menjadikannya sebagai wiy of live.g

b. Menurut Drs 'Ahmad D Marimba bahwa :
Pendidikan Islam gdalah bimbingan Jasmani rohani —
berdasarkan hukum hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran uku
ran Islam .10 .

Jadi pendidikan agama Islam itu haruslah berupa
bimbingan jasmani damn rohani yang ditijukan kepada pemben
tukan mamisia yang sanggup melaksanakan dan mengatur hi
dupnya sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat
serta berpedoman kepada aturan yang diwahyukan oleh
Allzh SWT .

Jadi dengan demikiam pendidikan Islam itu tidak
terbatas pada anak didik saja, tetapi meliputi semua ma
nusiz, harus ditanamkan dan ditumbuhkan baik melalui
pendidikan pormal maupun nonformal agar semua manusia -
dapat memiliki sifat kepribadian yang seluruh asfeknya
menunjukkan pengabdian kepada Allah atau menyerah diri

kepadanya «

B. Dasar Dasar Pendidikan Islam

9prs.Abd Rahman Shaleh,. Didaktik Pendidikan Aga
mg. (Cet,VIII; Jakarta : Bulan Bintang,l1070) s, 19-20
10
DrS-Ahmg.d.D Marimbao M'h, 23
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Sebagaimana diketahui bahwa dalam suatu usaha mamasiz
‘untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka tidak lepas dari
adanya pedoman dasar. Begitu pula dengan pendidikan Islam dan
pelaksanaannya adalah mempunyai dasar dasar untuk dipedomani
bagi para pendidik (orangtua, gurw dan pemimpin masyarakat serx
ta para ulama) yang bergerak dalam dunia pendidikan Islam.

Oleh karena Al Qur'am dam Al Hadits merupakan sumber
dari segala sumber hukum bagi umat Islam, maka sudah barang
tentu dialah sebgai pedoman dan petunjuk hidup bagi seorang
muslim.

Dengan demiliian jelaslah pula bahwa dalam usaha pe;ak
sanaan pendidikan Islam, makz dasar pertamanya adalah AL Qur'-
an, serta menyusul dasar yang kedua adalzh sunnah Rasulullah
(AT Hadits) . A1 Qur'an adalah Qlamullah yang &sinya $elzh men
cakup segala aspek hidup dan kehidupan umat manusia, baik kehi
dupan duniawi maupun kehidupan uwhrawi untuk mencapail kesejahte
raan dam kebahagiaan hidup didunia dam lebih Iebih lagi di ahi
rat kelak. OIah karena itu tidaklah berlebih-lebihan bila dika
{akan bahwa AL Qur'an sebagai tempat yang paling depan dijadi-
kan dasar/sumber yang kokoh kuat terhadap bangunan pendidikam
Islam, AL Qurtan adalah petunjuk jalan kepada Allah sumber hu
kum, tiang pokok agama dan dasar syariat. Hal ini dijelaskan
oleh Allah dalam firmannya pada surah Shad ayat 29 yang bDer
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bunyi sebagai berikut :

Terjemahnya
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepada-
mu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan
ayat ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang
yang mempunyai fikiran .11

Selanjutnya hadis/sunnah Rasulullah saw sebagai
dasar yang kedua dari pada pendidikan Islam, sebagai per
pekenan perkenman atas peraturan peraturan atas hukum hu
kum yang tersurat dan yang tersirat di dalam Al Qur'anm,
baik perbuatan, perkataan ataupun yang disyariatkan oleh
Nabi Muhammad saw .

Jadi fungsi hadits adalah penafsir, menjelaskan
apa yang belum jelas hukumnya dzlam Al Qur'anm . Oleh ka
rena hadis tersebut tidak dpat pula diragukan sebagai
sumber yang kedua bagi hukum dalam pendidikan Islam .

Rgsulullah saw bersabda dalam haditsmya yang

berbunyi

llnepartemen agama RI, Op cit,h,736
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Artinya @
Kutiﬁggalkan untukmu dua perkara tidak sekali ka
1i kamu sesat selama kamw berpegang kepadanya,
yakni kitabullah dan sunnah Rasulnya .

Kedua dasar tersebut menkadi sumber utama un-
tuk pelaksanaan pendidikan Islam, sehingga pendidikan
mulai dari orangtua, guru, ulama dan masyarakat dalam
melaksanakan pendidikan Islam tersebut tidak beleh me
nyimpan dari kedua sumbernya itu . Dan kebenaran dari
kedua sumber tersebut tidak dapat pula diragukan dalam
Pelaksanaan pendidikan Islam baik prosesmya berlansung
di rumah tanggé, di sekwlah maupun dilingkungan masya
rakat .

Selanjutnya Al Qur 'anlitu sebagai sumber kebe-
naran yang mutlak dalam Islam yang tak dapat diragukan
lagi . Sebagai mana firman 2l1lah dalam surah Al Baqra-
ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut :

12Muh . Abd .Aziz Al RKhulli. Ashlahul Wa'dziddin,
(Cet,I; Mesir : Mustafa Al Babil Halabi, 1929),n,120.
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Terjemahnya :

Kitab (Al Qur'an) ini tida ada keraguan padanya
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.l3

Al Qur'an mencakup segala masalah baik yang
mengenai peribadatan maupun kemasyarakatan . Kegiatan
berupa pendidikan ini banyak sekali mendapat tuntunan
yang jelas dalam Al Qur'an dan hadits .

Dengan uraian diatas jelaslah kepada kita bah
wa Al Qur'an adalah sumber asasi kebenaran dalam Is-
lam dan sunnah Rasulullah saw sebakgai pelaksanaan hu
kum yang terkandung dalam Al ‘Qurtanmitu .

Pelaksanaan pendidikan Islam cukuplah berpedo
man kepada Al Qur'an dan sunnzh Rasulullah saw baik
berupa pendidikan dalam rumah tangga (keluarga) seko
lah maupun dalam lingkungan masyarakat. Adalah cukup
menjamin bagi umat Islam dan manusia pada umumyya dida
lam menghadapi segala problema hidup didunia ini mau-

pun diahirat kelak termasuk pula usaha pendidikan untuk

13Departemen Agama RI, Op ¢it,h,S8
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menuju kebahagiaan kesejahteraaa hidup dengan niat ka

rena Allah semata .

@. Tujuan Pendidikan Islam
Mengenai tujuan pendidikan Islam pada dasarmya
dapat dikatakan yaitu untuk membentuk pribadi pribadi
muslim yang beriman teguh dan bertagqwa guna mencapai
kebahagiaan dumia dan ghirat. Tapi secara umum dapat
pula dikatakan bahwa tujuan pendidikan Islam itu ialah
agar manusia (anak didik) memiliki kecakapan jasmani
dan rohani, pengetahuan membaca, menulis, mengetahui
akan ilmw ilmu masyarakat; kesusilaan dan sebsgainya .
Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan ahirat ma
ka setiap muslim (anak didik)haruslah menempu  proses
pendidikan Islam . “alam kaitan pendidikan Islam, maka
beberapa ahli pendidik atau sarjana muslim telah menge
mukakan pendapatnya mengenai tujuan pendidikan Islam
antara lain :
1. Drs.Abd.Rahman Shaleh mengemukakn Bahwa :
Tujuan pendidikan asamg Islam aalah, usaha mem
berikan bentuan kepada manusia yang belum dewasa
supaya cakap henyelesaikan tugas hidupnya yang

diridhzhi Allah SWT sehingga terjalin kebahagiaan
dunia dan ahirat.l4

14Drs Abd .Rahman Shaleh. Op Cit,h,36
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2. Ny .Aisya Dahlan mengemukakan bahwa @
Tujuan pendidikan Islam adalah,
a. menyiapkan anak anak supaya kelak cakap delaksa
nakan pekerjaan yang akan membahagiakan dirinya
dan masyarakat .
b. Menyembah Allah, mengetahui dan mengamalkan se
mua ajaran ajaran Islam baik yang berhubungan
pribadi pribadi masyarakat dan agama .15
Tegasnya sebagal seorang muslim harus mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di ahirat kelak . Sebagal
mana yang ditegaskan oleh Allah dalam firmannya pada su-

rah Al Qashash ayat 77 yang berbunyi :

/1-40

: A T
qﬁﬁ\im‘m Lok ¢y

Terjemahnya :
Dan carilah pada apa gang telah dianugrashkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) megeri ahirat dam janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) dunia-—
wi dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagai :
mana Allgh berbuat baik kepadamu .16
Sesungguhnya tujuan ghir pendidikan Islam itu ia
lah identik dengan tujuan hidup menurut Islam yaitu mem-—

perhambakan diri, mengabdi, menyembah atau beribada ke-

lBRy.Aisya Dahlan. Membina Rumah Tangga Bahagia

dan Peranan Agama dalam Rumah Tangga,(dJakartaiiamunu,l969),

6Depar‘cemen Agama RI, Op cit,h, 823
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padanya secara kontinue dengan penuh keihlasan, sesual
dengan firman Allah dalam surah Adz Dzariat ayat 56

yang berbunyi :

BRI WAL E DERIEE

Terjemahnya :

Dan AKU Alla tidak menciptakan jin dan manusia -
melainkan supaya mereka menyembah kepadaKU.1l7

Dengan demikian dapatlah domemgerti bahwa pro-
ses pelaksanaan pendidikan Islam baik yang bersifat
formal maupun nonformal diarahkan kepada suatu tuju-
an yaitu agar anak didik (manusia) cazkap menyembah ke
pada Allah SWT, guna mencapai kebahagiaan dunia maupun

dighirat kelzak .

D. Pengaruh Pendidikan Islam dalam Masyarakat .
Pendidikan Islam mempunyai peranan yamg sangat
penting dalam hidup dan kehidupan manusia, karena is-
lam tidak hanya mengatur bagai mana seharusnya manusia
hidup di ahirat tetapi bagai mana seharusnya manuisa hi

dup di duniaj; Islam mengajarkan nilai nilai moral dan

171 b 1 4,h,862
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Ayat tersebut di atas memberi penjelasan, bah
wa orang orang yang tidak mempunyai pendidikan, utama
nya pendidikan agama Islam akan mudah terombang am
bing oleh gelombang arus xemaksiatan . 0Oleh Kkarena
itu seseorang dituntuk untuk dapat melaksanakan serta
menanamkan pendidikan pada anak anaknya utamanya pen—
didikan agama Islame.

Pendidikan agama Islam wang menjadi dasar pun
damental untuk mengarungi dunia modern sekarang ini
dimana +telah bermunculan beraneka ragam kebudayaan
akibat gelombang perkembangan tegnologi yang jJustru
alcan memberikan +tantangan yang begitu hebat bagi ba
gi umat Islam karema akan mendatangkan damﬁak dan ek-
ses negatif bagi umat Islam, pengaruh negatifnya da ~
pat membawa kepada kehancuran, maka bisa mengakibat -
kan atau menimbulkan apa yang dikatakan dekadensi mo
ral (kemerosotan Ahlak) .

Oleh karena itu dalam pendidikeanak anak kita
geharusmya dituntut wasiat wasiat jalan jalan sebagai
berikut

1. Dalam pemdidikan agama haruslah diberikan makanan
rohani yaitu dengan menerangkan sebab sebad dan hikmah

hikmah ajaran agama untuk menarik pelajar pejajar supa
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ya mereka terpamcing untuk berfikir dan menbahas, se
hingga ia merasa puas . Dengan demikian ia bekerja
dengan penuh keyakinan dan bekerja dengan penuh kemi-
kiran, bukan semata mata turut turutan .

2, Hendaklah diterangkan persoalan agama Yyang berhu
buﬁgan dengan masyarakat dengan keterangan yang mena
rik, dalam Islam ada kekayaan rohani yang besar, ha
rus diambil mamfaatnya oleh pelajar pelajar, roh Is-
lam, shlak Islam ,sistim keluarga perhubungan antara
perseorangan dengan masyarakat, kehidupan rasul, riwa
yat halitah halifah, pahlawan pahlawan Islam dan ula
ma Islam semuanya itu adalah kekayaan rohani, dipela-
jari oleh pelajar pelajar sehingga mereka merasz dan
sadar akam roh Islam danm kebesaran Islam .

3..andaklah dihubungkan pengajaran agama dengan ke
hidupan masyarakat sekarang dan diusahakan perhubu =
ngan yang kokoh antara agama Islam dan Kehidupan kare
na agama Islam itu adalah bahagian dari kehidupan .
Tetapi tiada yang mengetahuinya melainkan orang orang
yang menggali apai Islam dan mendalami roh Islam .

Kalau kita perhatikan tiga poin di atas maka
tergambarpulalah yang +telah diamalkan / dilaksana
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kan oleh Lukmanul Hakim dalam memberikan pendidikan/pe-
ngajaran agama pada anakﬁya . Sesuai dengan firmap Al
lah dalam 41 Qur'am Surah Lukman ayat 17-18 yang berbu-
nyai sebagai berikut

- -~ N
ot P - n L yhe - ‘ "/ 2291

deppopbioedis ol P el 5
B S e

. U’L;- A Pl <
A ELIENET PG $555 Ul

PRE At

Hai ankku, dirikanlah shalat dan suruhlah(mamusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap -
apa yang meunimpa kamu . Sesungguhnya yang demikian
itu termasuk hal hal yang diwajibkan (oleh Allzh).
Dan Eanganlah kamu memalingkan mukamu dari manu -
sia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan

di muka bumi dengan angkuh . Sesungguhnya Allah ti
dak menyukai orang orang yang sombong lagi membang
gakan diri.l1S ,

Terjemahnya 3

Dalam usaha menjadikan ajaran agama Islam seba-

gal reprensi dari setiap gerak langkah seseorang maké-

194 4 4. d,h.655
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‘Pendidikan agama Islam harus diberikan sedini mungkin,
hahkan sejak dari buaian sampai kelian lahad, penana
man pendidikan agama dimulai dari pembiasaan dirumah
tangga sampai kepada pendidikan formal . ZXebiasaan
hidup beragama dalam lingkungan rumah tangga sehari ha
ri sudah merupakan pendidikan, walaupun sifatnya meru
pakan pembiasaan namun karenma disini ad,laha pertemuan
beni jiwa keagamaan, npamun maknanya sangat penting da
ri penanaman, dirumah tangga inilah maka akan tumbuh
dan berkemﬁang pribadi pribadi tersebut yang sesual de
ngan sifat dan cirzk pembiasaan tersebut .

Dengan demikian kalau kita kemball menganalisa
ayat tersebut diatas, maka nampaklah betapa pentingnya
pendidikan agama yang senantiasa dicamangkan dalam gja
ran Islam . Dalam hai ini terbukti apa yang telah di-
praktekkan/diamalkan oleh Lukmanul Hakim dalam membina
mendidik anaknya sebab orangtuanyalah yang bertanggung
jawab tehadap pembinaan anak anaknya . Kita sama maklu
mi bahwa setiap anak yang lahir adalah membawa sifat
bawaan yang lazim disebut fitrah, bawaan inilah yang
perlu mendapat jaminan secara konsukwen, Rasulullah saw

bersabda dalam haditsnya yang berbunyi 2
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artinya :
Setiap anak dilahirkan atas dasar fitrah, . . .
maka ibu bapaknyalah yang menyahudika, menasranl
kan dan memajuzikan .

Kondisi demikian perlu secara kontinue sebab
fungsi keluarga bukan hanys terbatas selaku penerus ke
turunan saja . Tetapi dalam bidang pendidikanpun keluagr
ga merupakan sumber pendidikan utama segala pengetazhuan
kecerdasan intelektual manusia, diperoleh pertama tama
dari orangtuanya (ayah dan ibu) serta anggota keluarga
lainnya .

Apabila dilihat dari sudut Islam, sebenarnya pen
didikan dibmiai sejak Allak SWT melimpahkan roh kedalam
tubuh seseorang dan lansung ditanyai mengenai kesaksian
nya hal tersebut telah dijelaskan dalam Al Qur'an pada
surah Al A'raf ayat 12 yang berbunyl sebagai berikut :

<0 Sayyid Ahmad Al Hasyimi Bek, Mukhtarul Ahadlts

An Nabawiyah Wal Hikamil Muhammadiyah. (Cet, XII Mesir :
Maktaban TijariyaBiil Kubra),h,112
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Terjemahnya @
. + . Bukankah AKU ini Tuhanmu? mereka menjawab
giful (engkau Tuhan kami) kami menjadi saksi. « .

Disini akan nampak betapa pentingnya pendidikan
agama yang ahrus dimiliki oleh setiap individu, karena
tidak mungkin dapat hidup di temgah tengah masyarakat de
ngan genghidupan yang bahagia kecuali telah dipersiapkan
oleh orangtuanya, pendidikan agam sebagai bekal untuk hi
dup tenteram dalam masyarakat .

Selajnutnya pendidikan agam itu lebih berkesan
dan berhasil guna, serta berdaya guna apabila seluruh
-lingkungan hidup yang ikut mempengaruhi pembinaan priba -
di anak di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat
sama sama mengarsh kepada pembinaan jiwa agam pada anak
sehingga anak anak tersebut kelak akan terbentuk menjadi
manusia yang berkepribadian muslim yang sejati .

Tak dapat disangkal bahwa pendidikan itu sangat

dibutuhkan oleh manusia hususnya bangsa Indonesia, se

21Departemen Agama RI, Op cit,h,250




41

bab majusm mundurnya suatu bangsa tergantung pada pen
didikan dan pengajaranmya . Ban seperti diketahui
bahwa pendidikan itu merupakan sala satu syarat un
tuk mengantar dan membawa manusia kepada kebghagiaan
aunia dan ahirat .

Ini berarti bshwa pendidikan Islam adalah me
rupakan kebutuhan rohani dan jasmani . ¥ebutuhan ter
hadap pendidikan tersebut bukannya sekedar untuk me—
ngembangkan individualisasi dan sosialisasi, melain-
kan juga mengarahkan perkembangan kemampuan dasar
sebut kepada pola hidup yang dihajatkan manusia da. -
lam bidang duniawi dan uhrawi dalam bidang fisik/men
tal yang harmonis .

Masyarakst yang benar benar dianggap masyara
kat Islam ialsh masyarakat yang menerapkan nilai mi-
lai Islam dalam aspek ibada, agidah, undang undang
dan sistim oleh sebab itu tingkat tingkat tujuan pen

didikan masyarakat dalam kurung ini ialah @
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- - #nak anak kabg kelak membentuk masyarakat Islam

- Pemuda pemuda yang dalam proses menjadi anggota
penuh masyarakat Islam kini .

- Orang dewasa yang dalam proses menjadi tua, de -
ngan deras mengarah kepada tujuan kehidupan, ya-
itu maut setelah mana ia harus mempertanggung ja
wabkan laku perbwatannya kini kepada Tuhan. 22
Justru dalam hal ini pendidikan adalsh masalah =

yang selalu menyibukkan fikiran para femikir dan pencin-
ta perbaikan, utamanya para sarjana sarjana Islam yang
berkecimpun dalam dunia pendidikan . Beliau beliau itu
menyadari betapa pentingnya pemdidikan Islam . Kepenti
ngan pendidikan itu telah dianjurkan oleh syariat untuk
menuntut ilmu (belajar) utamanya ilmu ilmu Islam . Al -
Qurfan menjamin kesuksesan bangsa maupun yang menempu
cara cara/jalan yang telah ditetapkan oleh AL Qur'an .
Pangak sekali gyat gyat Al Qur'an yang menganjurkan manu
gia untuk belajar (menuntut ilmu) sebagai mana firman

Allah dalam surah Az Zumar gyat 9 yang berbunyl 3

o
ff/ % 2R e /p*‘/,p)/r//" A & g

L VY ol s Oyl ) J)ﬁ*‘“dﬂ’d’
UM S

22Drs. Sidi Gazalbz. Pendidikgn Islam Dalam Masya
rakat, (Jakarta : Pustaka Antara, 1980),h,50




43

Terjemahnya $

.« « » Katakanlah « 1 Adakah sama orang orang yang me
nge tahui dengan orang yang tidak mengetahui?"23

Dasar inilah sehingga Rasulullah menyatakan da -

lam sabdanya yang berbunyi :

o 1 3 a P w2 //,:.';/, /.r,- P B g
b b e Lo P P
St

Artinya @

Mepuntut ilmu itu difardukan atas tiap tiap orang -
Ialam laki laki dan perempuan .24

Berdasarkan ayat Al Qur'an dan hadits yang telah
dikemukakan diatas, maka setiap orang berpendapat bahwa
pendidikan itu adalah hak dan kewajiban setiap individu
baik laki laki maupun perempuan . Pendidikan itu menjadi
tumpuan (cita cita) setiap orang yang cinta perbaikan ka
rena pendidikan itulah utamanya pendidikan Islam satu sa
tunya media untuk mengangkat derajat bangsa dan membang-
kitkan mereka (menyadarkan) untuk menuju tingkat kebaha-

giaan dan kesempurnaan dunia ahirat .

23Departemen Agama RI, Op cit,h,747

245 of.Dr.0.M.Hasbi As Shiddiqy, Sejarash dan Pe
neantar Ilmu Hadits. (Cet,VI; Jakarta: Pen Bulan pintang

B0) , 1, 204-205
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Jadi pembentukan seseorang anak tidak ditentukan
sepenuhnya olekh faktor keturuman, akan tetapi yang paling
dominan bagai mana isi pendidikan yang diterimanya manaka
la seorang Islam mendapat isi pendidikan yang bukan Islam
maka cara hidupnya, cara berfikirnya dan laku perbuatan -
nya nmanti juga bukan Islam . Justru pendidiksn perlu dite
rapkan semaksimal mungkin dan seefesien mungkin terhadap
anak didik baik dikalangan generasi muda mgupun dalam
lingkungan masyarakat .

Kita sama maklumi bahwa masyarakat Islam yang mem
rercleh materi pendidikan yang bertebtangan dengan Islam,
sudgh barang tentu masyarakat berlaku dan berbuat berten—
tangan dengan gzaz Al Qur'an dan sunnah Rasul . Sekali-
pun orang itu disebut orang Islam dan masyarakatnya =
disebut masyarakat Islam . Namun pendidikan yang diperéleh
nya tidak berazazkan Al Qur'an dan hadits, maka ini mela-
hirkan suatu tindakan (perbuatan) yang bertentangan dengan
ajaran Islam yang sesungguhnya, akibat kurangnya pendié
dikgn yang diterimanya (diperolehmya) . Justru pendidi-
kan perlu dijaga secara intensif demi pembinaan gene-
rasi pelanjut, sebab berlansungnya pendidikam secara pe
nuh dalam rangka pembentukan kepribadian, baik indivi-

du maupun pada Masyarakat . Oleh kare itu kepribadian
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Islam tersebut kita wujudkan eksistensi islem dalam kehidu _
pany baik individu msupun masyarakat e
alau kita kembali telusuri kehidupan magyarkatkat
@epe Lapeo seja“ kekuasaan raja raja atau sebelum Indone
gia merdeka maupun sesudah zaman kemerdekaan, serta adanya
kepercaysan yang sudah berkembang serta menjedi anutan ma
gyarakat, maka dapat diungkapkan sebab sebab berpengaruh =
nya pendidikan Islam di desa Lapeo .
Adapun pengaruh pendidikan Islam di desa Lapeo ada
lah sebagai berikud .
1a« Kehidupan tradisional dan adatisasi yang tidak berten-
tentangan dengan ajaran Islam disalurkan dengan baik .
be Perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan ajaran Is
lam telah sirna secara beransur ansur, dan aktivitas mere-
ka lebih menitik beratkan pada pengisian agidah dengar Ja
lan mendengarkan wejangan dan media media lainmya .
Ces Sarana dan prasarana pendidikan Islam telah nampak per
kembangan yang sangat pesat baik secara formal maupun non

formal 126

ZGH.Harhumah Thahir,Pemuka masyarakat.Wgwancara,

Lapea 23 Hovember 1989.




BAB IV
POLA PENDIDIKAN ISLAM DI DESA LAPEO

A. Jalur Sekolah .

Pada bab yang lain telah dijelaskan tentang -
masalah dasar dasar pendidikan dan tujuan pendidikan
Islam, maka bagian ini penulis akan menguraikan pula
mengenai pelaksanaan pendidikan Islam di desa Lapeo .
Untuk terlaksannya pendidikan Islam di desa Lapeo se
cara berencana, continue danm konsukwen mzka sudah ba
barang tentu memerlukan adanya sarana danm prasarana
pendidikan Islam guna mewujudkan masyarakat Islam
di desz tersebut . 0leh karena itu pada tamggal 31 -
Maret 19%2 didirikanlah sebuah lembaga pendidikan Is
lam oleh guru besar K.H.Muhammad Thahir (Imam Lapeo
tua yang diberi mama sekolah itu Al Madrasatul Al A
rabriyah Asy Syafifiyah yang dipimpin oleh beliau
sendiri. Oleh kareng melihat perkembangan sangat ma
ju, maka untuk menopan agar sekolah tersebut mempu-
nyai naungan sebagai induk maka oleh pimpinannya se
gera berangkat ke Pare Pare dalam rangka mengusulkan
agar sekolah tersebut Al Madrasatul Al Arabiyah Asy-

Syafi'iyah menjadi cabang dari yayasan @zrud Da'wa

46
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ials 1

Wil Irsynd DDI y-ng berpuszt di Hota Madya Pare-Pare, ko
renz permohonnn tersebult diterima boik oleh pimpinan pu
sat Yaitu K. H,lbd,Rehmen dmbodalle male: pada saat 1tu -
lah Al-M drastul al-irabiysh isy Sr-f£i'iy-h diroba men-
jndi kekolah DDT , Ahiraya dori wiktu lkew-ktu sekolah -
DEI tersebut mempuny~i peminst yangs cukup padst memban-
Jiri desz Loneo mereks berdatongan dari berbzgai doerch
husurnyn did-ernoh mandnr (POLIAS, Majena dan Mamuju) -
mereka-mereka ilu berdatansg demi menuntut ilmu ilmu Agn
ma, Oleh hkorens kesdnan demikinn untulk memenuhi kebutu-
han tenaga pengrs jar ys=nz sansst kurans itu malka pada -
tohun 1947 didirksnlsh Sekolch Pendidilkon Guru Agama -
dengon lame belajar 4 tohun yong dipimpim oleh AhdsHafid
atas ustha nomerintah den masyorskot setempat.B8etelah -
tehun 1973 terjzdi peralihan kepemimpinem kepzE2 seko -
loh Abd Hafid dizsnti oleh M,Y¥ahyz dan belisuinilsh = -
yons menjnb 8 s mpai sekareng.

Taetnpl setelnh tahun 1998 PGA 4 tnhun ini bero-
ba gtatus menjrdi Madrasah Tscnaviyzh DDI don syukur -
alhamdulillch sompei sekarsne tetap berjalan denrman ba-
ik dan laneor, saranzs dan prosarsnanye mosi bersifat -
sederhsn~ nrmun setisn tahunnys meodres- ini doaps2t mencm

matkon murid-muridnys densan kualitas szma dengan tamme




48

tan Tsanawiyah Negri, karena gtatus madrasah tersebut ada
lah terdaftar pada kantor departemen agama kabupaten Pole-~
walu Mamasa dan berada dalam wilayah dalam kelompok kerja
Madrasa (KKM) madrasah Tsapawiyah Negri Tinambing sebagai
madrasa induk .

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
pelaksanaan pendidikan islam, hususnya pada MTs DDI Lapeo,
mgka penulis mengemukakan Struktur Brogram Kurikulum Mad—
rasah Tsanawiyah sesuai dengan realisasi dari keputusan
MPR NO.II.MPR/1983 tentang GBHN yaitu keputusan menteri-
Agama No.30C.Tahun 1984 tanggal 31 Desember 1984 seperti

yang terlampir

TABEL III

KEADAAN MURID MADRASAH TSANAWIYAH
DDI LAPEO TAHUF 1989/1990

i i ! Kelas !Jumlah
NO ! Murid terdaf | T ! i I :
! tar pada tahup ! &, ' P ' L ' P s R
1 1 1982/1983 t 37 1328 18! 221181 15 ! 142
2 t 1983/1984 ! 40 ! 33t 20! 221 20! 15 ! 150
5 1 1984/1985 1 53 1531 41t 44 1 35 1 30 1 256
4t 1985/1986 P 60 ! 5T ! 42! 45 1 26 1 30 ! 260
5 1 1986/1987 P 52 t 64 ! 498 511 35 1 39t 290
6 1 1987/1988 P 44 F 30 1 29! 55 1 40 ! 48 1 270
7 1 1988/1989 P AQ ! 30 1 291 34 1 34 1 AA 1 229

Sumber datas : Madrasah Tsanawiyah DDI Lapeo
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TABEE V

KEADAAN GURU MADRASAHE TSANAWIYAH DDI LAPEQ TAHUN 1989

N TNFAMA 1 Gol Ruang! KXelamin ! Jumlah ! Ke¥
; L

Fov®

1 1 Muhammad Yahya BA ! I1 T Vi 1= 1 1 ! Neg
2 ! 8t salma X t I1 £ BNES B S 1 | Neg
3 1 Muh Said 1 I1I A R A T 1 ! Neg
4 1 8t Nur Hayati ! II /D 5 SE! (A 1 ! Neg
5 1 §t Marhama Thahir ! IIT A e s B 1 ! Neg
6 | Fatima Kadir A R AT W 1 ! Neg
7 ! Muh. Baid Nur ! TI A i 5L - ] 1 ! Neg

! Jumlah - ! i ! Neg

Sumber data : Madrasah Tsana wiyah DDI Lapeo
Dalam Pelaksanaan pengajaran pendidikan islam pada -
madrasah Tsanawiyah DDI Lapeo, pada guru agama menyampai-
kan materi pelajaran dengan menggunakan metode :
a. Metode cerama
b. Metode tanya jawab
c. Metode Pemberian tugas
selain dari pada metode tersebut diatas guru dalam -me
laksanakan tugasnya berpedoman kepada 3
a. Buku pendidikan Agama Islam
b. Buku petunjuk pelaksanaan pendidikan'Islam
c. Buku peninjang pendidikan Islam
Selanjutnya bila metode-metode penyampaian pendidikan

tersebut diatas baik, maka diadakanlah pendeka tan




50

Aproch adalah metode yang digunakén dengan -
menggabungkan beberapa metode lain utamanya bidang -
studi pendidikan agama islam yang paling membutuhkan -
adalah bidang studi keimanan, akidah ahlak sejarah is-
lam GQur'an hadibs pada dasarnya berpangkal pada masalah
yang abstrak (gaib) yang tidak dapat dicapai dengan ke
kuatan rasio (fikiran)melainkan harus disertal dengan-
kekuatan lain yaitu emosi (perasaan)yakni menyangkut ma
salah internal (batin) . Oleh karena itu pendekatan -
yang dilakukan secara garis besarnya dapat dilakukan:

a, Individual aoroch.

Yaitu pendekatan untuk mengetahui potensl indi
vidu yang dimilikl seorang murid yaitu pendidikan indi
vidu yang dilakukan dengan jalan memberikan pengerti -
an yang jelas bagi setiap pelajaran supaya dapat lebih
mengetahui untuk dapat mencapai kesuksesan belajar dan
memiliki pengetahuan yang praktis . Apabila pendekatan
ini tidak dilakukan secara individu biasanya sering -
ada yang mengalami kegagalan dalam bidang pendidikan -
-gang lain .

b, Pendekatan klasikal .
Pendekatan klasikal ini bilasanya dapat diperoih

leh bagai mana setiap individu atau murid kalau dalam-
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kerja keloupok apakah ia bersifat fasif atau alktif, pende
katan klasikal dilakukan kerja kelompoke

Memperhatikan pelaksanaan pendidikan Islam di de=-
sa Lapeo yang diperoleh dengan jalan mengelolah data dari
hasil pemelitian melalui metode observasi, intervew dam
metode pengamatan maka secara garis besarmya penulis da=
pat mengemukakan antara lain pengaruhnya terhadap masyara
kat .

a+ Adanya tekd_a tokoh masyarakat dan orangtua wzli murid
turut nembantu terlaksananya pendidikan Islam dalam kehi
dupam di lingkungan masyaraket.

be Terjalinnya hubungan yang baik antara pengajer, masya
rakat dan pemerintah .

¢s Terlaksananya keglatan kegiatan keagamaan dan kureng
nya kenakalan remajae

de Terlaksananya bimbingan dan penmyuluhan keagamaan baik
disekolah maupan dimasyarakat,.

Inilah antara lain metode metode yang digunakan
oleh para pendidik didelam memantapkan pelaksanaan pendi-
dikan Islam yang sesuai dengan kondisi desa tersebut
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B. Jalur Luar Sekolsh .

Desa ?apeo adalah sala satu desa yang dikenal-
penduduknya dengan menganuk agama Islam 100 % .

Bahkan desa lapeo dikenal karena desa itu lahir seorang
ulama besar yang dikenal sampai sekarang dengan nama -
gelarnya Imam Dapeo Tua, ajarannyapun masi utuh sampai
sekarang .

Oleh kareng itu masyarakat desa ?apeo terutama
ulama ulama sangat menaruh perhatiannya terhadap pendi
dikan Islam . Barena maju mundurnys penghayatan dan pe
ngamalan agama Islam tergantung kepada didikannya . YNe
gara kita ini herdasarkan.p;ncasila Llhamdu lillah sa
ngat memperhatikan pula kepada pendidikan, hususnya
pendidikan ggama Islam. Bahkan pendidikan Islam wajib
dilaglksanakan disekolah sekolah umum mulzi dari tingkat
taman kanak kanak sampai ketingkat perguruan {tinggi .

Untuk mere,lisasikan tujuan pendidikan Islam -
di megara kita sebagai penunjang tujuan pendidikan ng
gicnal yaitu agar warga negara Indonesiaz, selain demok
rasi dan cerdas juga bertagwa kepada Allah SWT, maka
masyarakat desa Lapeo membangin dengan bekzl ilmu dan
tagwa sehingga berhasul mencapal subur makmur berdasarkan

kan pancasila dibawah ridah Allah.
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Pada uraian selanjutnya penulis akan membahas-
bagali mana pola pendidikan islam di desa Lapeo sehingga
dapat lebih menyeluruh didalam dimika masyarakat untuk
dapat berpengaruh dalam zjaran islam untuk terbentuk -
pribadi muslim ., Oleh. karena itu ulama-ulama tokoh -
tokoh masyarakat bahkan guru agama didesa Lapeo yang -
memiliki ilmu ajaran islam dalam hidupnya tidaklah ha-
nya sampal disitu, tetapi lebih dari itu bahwa ia ha -
rus merasa berkewajiban untuk menyampaikan ajaran-aja-
ran islam kepada anak-anaknya, kepada keluarganya bah-
kan siapa-siapa yang hidup disekelilingnya(masyarakat)
Tugasnya terpikul terpikul tanggung jawabnys yang be -
sar untuk menyiarkannya ajaran-ajaran islam kepada o -
orang lain sebagal mana disehutkan dalam Al-Qur'an su-

rah Attahrim ayat 6 Allah berfirman :

Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu-
dan keluargamu dari api nerska 1.

1Departemen Agama RI.Al-Qur'an dan Terjemahnys
(Yayaysan Penyelenggara dan Penterjemah/Penafsir -
Al-Qur'an) Hakarta: 1976),h,951
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Terjemahnya :
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat-
yang menyuruh kepada kebaikan, menyuruh kepada -
yang ‘ma'ruf dan melarang dari yang mungkar mere-
kalah orang-orang yang beruntung 2.

Dari uraian ayat tersebut diatas maka penulis-
dapat menyimpulkan bahwa sala satu tugas bagi orang-
orang yang mrmiliki kepribadian muslim sejatiadalah me
nyampaikan yang ma'rufdan melarang yang mungkar kepada
keluarganya dan kaum kerabatnys, karena maju mundurnya
suatu kaum atau masyarakat tergantung sebagalan besar-
daripada pendidikan yang berlaku padanya .

Kemunduran pendidikan islam akibat kurangnya -
tenaga pendidik atau orangtua giat menyebarkan ajaran-
islam ataukah kurangnya pengetahuan tentang metode -

atau tehnik dalam penyebaran zjaran islam baik melalul

°I b i d,h,93
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pengajaran disekolah maupun bimbingan di masyarakat, sebaliknya
kemajuan Islam dipengaruhi oleh kepampuan para ahli unfuk membim
bing dan memberikam pemnyuluhan baik dalam bentuk Formal maupun
dam bentuk nomformal . Hal imi membuktikan sejarzh perkembangan
agama Islam yang menjadi perhatian bagi pendidik dan orangtuaz pa
da umunnya .

Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang bisa menga
kibatkan merosotnya pendidikan Ié;am di desa Lapeo, makz dibawag
ini penulis mengmukakan pendapat sala seorang-tokoh magyarskat —
sbagai berikut : Setelah zl marhum meninggal dunia, memang masya
syarakat agak ada keraguan tentang ajaran Islam terhadap genera-
s8i generasi berikutnya, Jjangan sampai pengamalan dan penghayatan
agama Islam yang sudah mengakar-teiah mengalami kemunduran . Te
tapl pada wakiu itu masi ada hglifzh atau kader kader almarhum -
Yang melanjutkan usaha Beliau kepada generpsi dan dasyarakat lu-—
as: sehingga apa yang hawatirkan masyarakat pada wakiu itu tidak
terjadi bahkan semangat masyarakat lebih bertambah buktinya sela
in anak anak mereks dididik (diajar oleh halifah imam Dapeo) ju-
ga di masukkan disekolah agama (madrasah) yang lebih tinggi bahkan
adar yang diperguaruan tinggi agama J

Dari pendapat diatas, dapat digambarkan bahwa pendidikan
Islam di desa Yapeo baik sebelum merdeka maupun sesudah merdeka,

sudah mengakar di hati masyarakat karena itu maks didiri -

5H.Mavhumah Thahir, Wawancara, 25 Nopember 1989.
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kannya pasilitas untuk memudahkan pelaksanaan pengama-
lan dan penghayatan ajaran agama islam

Pendidikan agama islam di desa Lapeo bagaii sa
wa ladang yang senantiasa memberi hasil makanan pokok
untuk masyarakat sehingga ia hidup tenang dan damai ser
ta bahagiar , Hanya pendidikan islam memeliharz kehidu
pan manusia segi mental atau rohania ., Kaum muslimin di
indonesia hususnya kaum muslimin didesa Lapeo telah ba
nyak mengenyang kenikmatan dari pendidikan agama is -
lam itu , Dengan kenikmatan mental spiritual jauh le -
bih tinggi nilainya dari pada nikmat materil , Karena-
nikmat mental spiritual/kerohanian untuk kehidupan ahi
rat yang kekal, tidak ada habisnya., Allah berfirman di
dalam Al-Qur'an pada surah Al-A'la ayat 17 sebagai be-

rikut ;

Terjemahnya
Dan kehidupan ahirat lebih dan lebih kekal 4.
Pendidikan islam di Indonesia hususnya di desa

Lapeo sangat besar peranannya dalam mendidik umat, bah

“Departemen Agama RI, Op-cit, h,i052
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kan berhasil mendidik dan mencerdaskan kehidupan bang-
sa, sehingga mereka bertauhid dengam teguh, berimgn de
ngan kuat, beribadah dengan benar dan baik, serta ber
ahlak yang mulia. Mereka mengerti akan Allah Swt sebg=~
gal Tuhan, berkat pendidikan agama Islam di desa Lapeo
makz kaum muslimin menjadi patuh mengamalkan ajaran-
ajaran agamanya. Piantara ajaran Islam ialah mencintai
dan mempertahankan tanah air, karena hal itu identik

dengan mencintai dan mempertahankan agama dan keyakinan

Bila kita telusuri tentang sistim pengembangan
pendidikam Islam hususnya di cdesa Lapeo, maka penulis
mencoba meninjaunya dengan mengambil mula masuknya aga

ma Islam di desa Lapeo vaitu :

Sejak tahum 1870 pada masa pemerimighan Puz Lap
pung diistilahkan Arayang Melloli (asal dari maradia
Balamipa) Islam masuk di desa Lapeo yang dibawah oleh
Kacing yang digelar guru Kacing beliau datang ke Iapeo
bersama dengan muridnya yaitu Muhammad flwi murid dari
Pambusuang, mercka datang membawa satu faham atau keya
Kinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta se

gala-galanya sehingga lama kelamzan argyang merasa
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fertarik kepada ajaran yang dibawahnya, maka masyarakat berbon
dong bondong mengikuti ajaran tersebut namun masi ada yang ma
ikut secara turut turutan dan adapula yang sungguh sungguhan .

Kemudian pada tahun 1900, masa pemerintahan arayang
Mandawari, BMasyarakat desa ILapeo kedatangan seorang muballig
muda yang cukup perama, menarik beliau adalah KH.Muh Thahir be
liaun masi berumur 25 tahun pada waktu itu, wafat dalam usia
115 tahun dia adalah ulama yang berasal dari Mamuju yang seki=-
an lama berjuang di pegunungan seblah barat desa Lapeo dalam
menyiarkan Islam . Keberadaan beliau di desa Lapeo disambut ba
ik oleh arayang karena di seorang ulama, namun beliau menda -
rat banyak tantamgan dari sebagaian anggota masyarakat akan te
tapl karena sistim atau metode penerapan pendidikan Islam yang
beliau gunakan sesuai dengan kondisi pada saat itu sehingga
usaha beliau tetap berjalan dengan dancar . Kemudian sisitim
yang digunakan adalah :"Mengajarkan dua kalimah S8yahadat (sya-

hadatain)

- e AU LIIUIY ) s

ucapan kedua kalimat tersebut diatas adalah merupakan ajaran
baru yang diterimah oleh masyarakat, namun sangat membawa pe—
ngaruh yang positif bagi hidup dan kehidupan masyarakat pada-
waktu itu . Ajaran selanjutnya zdalah dengan cara mengajarkan
pengajian dasar (baca huruf huruf Al Qur'an) dan dibacanya se

suai dengan ilmu tajwid, tenmpat pemgajian diadakan dirumah ru




mah husus yang ditunjuk untuk mendidik atau mengajar anak.
anak membaca huruf Al Qur'an (rumah guru mengaji)"ns
Dengan sisiim inilah maka pendidikan agama Islam
semakin berkembang dan meningkat serta meresap kedalam ha
¥1 individo maupun anggota masyarakat . Hususnya pengajd
an Al Qur{an didalam penghayatan dan Pengamalan agana,
Tomu Khaldum berpendapat bahwa :
+ + o Pengajaran tentang Al Qur'an ini adalah sendi
adalah sendi pendidikan dalam semua rencang pelaja-
ran sekolah di berbagai negara Islam, oleh karena
pPéngajaran A Qar'an itu adalah siar dari siar siar
agama lslam yang akan membawa kepada semaldn kokoh-
oya iman seseorang.b
U raian diatas memgandung pengertian bahwa sistim
bengembangan pendidikan Islam dalam mencapai tujuan yang
sebalk baiknya dapat dilaksanakan dengan adanya setiap
orangPua atau guru guru mengaji ingin membinz serta meng-
bamkan pendidikan agama pada anaknya agar menjadi orang
yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap men-
tal yang sehat dan ahlak yarg terpuji . Qleh karema itu
pengambangan pendigéikan Islam dilestarikan dahsm -

setidak tidaknya dipertahankan sebzb walaupun bagai

°H.Pattola.Pemuka msyarakat.Wawancard,2s Septem1989

rof.Dr.Moh.Athiyah Al Abrasyi. Dasar Dasar Pokok
Pendidikan Islam. ( Jakarta & Bulan Bintang 3D
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mana pendidikan tetap memberi peranan terhadap pemben -
tukan sikap dan pribadi mudlim .

: Yang paling berkesan bagi masyarakat desa Lape-
O setelah didirikannya Madrasatul Al-Arabiyah fsy Syafi
'iyah pada tahun 1932 dimana mereka banyak mendapatkan-
pelajaran pelajaran dari guru yang mengajarkan pada wak
tu itu , Misalnya saja para guru mengumpulkan murid mu-
ridnya lalu dientar kesumur atau sungai untuk diajar tg
ta cara berwvudhu, dan sesudah itu diajar tata cara pela
lakksanasn shalat secara individu (perorangan). Sistim -
inilah yang dilakukan oleh para pengajar atau pendidik-
di madrasah/sekolah dalam hal pengembangan pendidikan -
islam ,

Bistim pengembangan pendidikan islam selanjut -
nya juga dapat terlihat setelah terbangunnya beberapa -
buah mesgjid didesa Lapeo yang dulunya sebuah mesjid sa-
Ja dan yang mengunjunginya hmesjid mesjid tersebut untuk
shalat kebanyakan terdiri dari orang orangtua saja. -
akan tetapi berkat perkembangan pendidikan islam maka -
sekarang mulai terlihat anak anak remaja remaja, pemudag
pemudi mengunjungi mesjid untuk melaksanakan shalat, ka
rena mereka menyadari bahwa mesjid itu bukan saja ber =

fungsi sebagai tempat untuk melzksanakan ibada kepada -
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Allah SWT saja tetapi lebih dari itu Juga sebagai tem -
pat untuk tukar-menukar pengalaman, saling memberi im -
pormasi tengang berbagai masalah kemasyarakatan dan -
fungsi fungsm sosial lzinnysa .

Untuk mengungkapkan lebih lanjut tentang sistim
pengembangan pendidikan islam di desa Lapeo dapat dilik
hat dari dua faktor yaitu :

1. Sistim pengambangan pendidikan islam di masyarakat,

Dalam pengembangan islam pada tahun permulaan,-
dilakukan oleh pemuka masyarakat yang dikenal dengan ge
butan Kiyai atau wali.Dari kiyai inilah yang berjasa me
ngembangkan agama islam, terutama di desa Lapeo terke -
nal nama KH,Muhammad Thahir Imam Lapeo Kiyai/Wzli me -~
ngembangkan islam dengan sistim bljaksana, sehingga ke-
biasaan yang berlaku dan berkembaﬁg dikalangan masyara-
kat‘tidak sepenuhnya dihilangkan, Bahkan adat istiadat-
dan kebiasaan dilindungi dan dikembangkan, disesuaikan-
dan diisi dengan ajaran islam., Oleh karena itu kita ti=-
dak heran apabila sampai sekarang kita masi melihat ada
nya adat istiadat nennekmoyang masi melekat pada umat &
islam . Kemudian masyarakat masuk islam ingin mempelaja
ri dan mengetahui lebih lanjut tentang ajaran islam, -

opang ingin pandai bersembahyang, pandai berdo'a pandai
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membaca Al-Qur'an , Dari sinilah mulai tumbuh dan kerk
kembang pendidikan agama islam, pada mulanya kereka be
lajar diruhah rumah dilanggar, mesjid dan lain lain se
bagainys .

2, Sistim pengembangan pendidikan islam di madrasah/se
kolah ,

Madrasah adalah sebagal tempat pendidikan yang-
memberilkan pendidikan dan pengajaran ilmu pengetahuan -
agama lslam menjadi nokok pelajarannya . Madrsah adalah
tempat pembinaan nilai ketrampilan dan sikap serta kecer
dasan yang berguna bagi masyarakat dan bangsa oleh kare
na itu tujuan pendidikan di madrasah harus sesuai pula-
dengan tujuzn pendidikan nasional dan cita cita luhur -
agama islam yaitu :

Untuk meningkatkan tarap hidup kesejahteraan rak-
yat berdasarkan hasil pendidikan yang diperoleh -
Masim masim wargs negara, yang dapat disambungkan
kepada kehidupan muasyarakat dalam suatu negara -
maupun kepada individunya dendiri 7.

Denpan demikian maka madrasali adalah juga seba-
gali lempat dan penyediaan waktu yang tevat bagi pemerin
tah dan masysrakat untuk membina generasi mudz dalam -

menghadapli masa depannya , Justru itu madrasah bukan sa

H, 4, Timur Djaelani.MA. Peningkatan Mutu Pendi
dikan dan Pembangunan Perguruan Agams , (Jakarta: Dermaga
1980),h,89
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ja untuk membina pengetzhuan dan kecakapan yang dapat -
dimamfaatka secara langsung setelah mereka lulus, teta-
pi Jjuga membina nilai nilai serta kemampuan untuk dapat
belajar terus bapgl perkembangan pribadinya .

Dari uraian uraian diatas tentang sistim pengem
bangan pendidikan islam di desa Lapeo, maka penulis me-
ngambil swuaitu kesimpulan bahwa :

1. Sisitim pengembangan pendidikan islam didesa Lapeo-
yang penganjur pertamanya ialah guru kacing dan di hkem-
bangkan cleh KH.Muh.Thahir dengzn cara mempengaruhi ra-
ja (maradia) kemudian masyarakat .

2. Kehidupan masyarakat desa Lapeo sehari hari sudah me
mempunyai sistim pemerintahan yang dipimpin oleh raja -
(maradia) sementara agama islam datang turut membantu -
untuk mengatur roda pemerintahan dan cara hidup sosial-
antara penguasa dan masyarakat bawahan.

%. Penyiaran islam di desa Lapec pada dasarnya dipzan -
dang sebagai ajaran yang tidak sempit dan tidak berat -
melakukan aturannya, bahkan mudah diikuti oleh semua go
longan umat manusia. Ban untuk masuk islam cukup dengan
ucapan dua kalimat syzahadat saja . O:eh karena itu mu -
lai masyarakat awan sampal penguasa menerima baik aja -

ran islam untuk menggantikan cara penyembahan mereka da



ri nenek moyangnya .

4. Adanya tokoh tokoh masyarakat orangtua (wali) murid
turut membantu pengembangsn pendidikan islam dalam kehi
dupan delingkungan masyarakat .

.5.'Terjalinnya hubungan yang bzaik antara tokoh tokoh -
agama pendidikan serta masyarakat dan pemerintzah .

6. Terlaksanany:z kegiatan keagamaan seperti isra dan wL
Mi'raj, Maulid Muhammad saw dan lain lain sebagainya .

7+ Terlaksananya bimbingan dan penyuluhan keagamaan di

sekolah maupun di masyarakat .




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.
Setelah selesainya pembahasan beberapa asfek

Pentang pendidikan Islam sampai kepada sistem pengemba
ngam pendidikan Islam di desa Lapeo, selanjutnya penu
lis tiba pada beberapa kesimpulan yang penulis dapat ke
mukakan sebagai berikut :

1. Desa Lapeo adalah merupaian bahagian dalam wilayah
kecamatan Campalagian kabupaten Polewali Mamasa Propin
gi Sulawesi Selatan.

2+ Masyarakat desa Lapeo memiliki kep®ibadian yang ting
- g1 walaupun mereka masih berada pada tarap kehidupan
yang masih cukup sederhana. Dalam kehidupan sehari hari
mereka saling membutuhkan antara satu sama lain sehing
ga terwujudlah kehidupan yang damai dan terciptanya ke
getialkawanan sosial yang mendalam.

3 .. Pembawa agama Islam yang pertama adalah guru Kacing
yang kemudian dikembangkan oleh KH.Muh. Thahir dan sepe
ninggal beliau diteruskan oleh kader kadernya bailk da
lam lingkungan masyarakat maupun dalam lingkungan pendi

dikan yang ada.

&5
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4., Setelah terlaksananya pendidikan Islam secara kontinue
kepercayaan kepercayaan yang mereka anut sebelum masuknya
agama Isglam yaitu animisme, dinamisme dan kepercayaan lain
ny tglah sirna secara beransur ansur gkibat pengaruh dari
pendidikan Islam .

B& Iéng paling menonjol dari kemajuan pendidikan ialam dai
desa lapeo adanya masyarakat langsung melaksahakan sekali-
guws menghayati kehidupan keagamaan seperti pengajianm di pe
santernm dan dirumah rumah ulama . e

&+ Pelaksamaan Pendidikan Islam di desa lapeo adalah denga
ngan tujuan terbentuknya masyazrakat Islam di desa Iapeo .

T+ Pengembangan pendidikan Islam di desa Lapeo disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain :

a. Adanya pendidikan mempunyai hubungan yang erat dengan
anggota masyarakat .

b. Adanya pendidik turut membina kegiatan kegiatan dalam
masyarakat .

¢. Terjalinnya hubungan anatara pendidik dam pemerintah
dalam mengembangkan dan memajukan pendidikan agama Islam
baik pada tingkat sekolah dasar maupun pada tingkat mene
ngah hal ini dinbuktikan berdirinya sekolalj sekolah dalam
wilayah desa fapeo serta media media pendidikan lainnyz .

8. Metode yang digunakan dalam penerapan pendidika Islanm
pada masyarakat desa lapeo adalah, ceramah cemama,tanya ja

wab serta pemberian tugas.




B. Saranm Saran .

1. Untuk meningkatian pembinaan dan pengembangan pen—
didikan Islam dalam wilayah desg ILapeo, maka diperlu
kan adanya pengorbanan akan tanggungjawab selaku umat
Islam .

2. Agar para pendidik agam crangtua agar sedini mung
kin ditanamkan kepada anak nilal nilai keagamaan dan me
ningkatikan partisipasinya kepada pembinaan kasyarakat
maupun terhadap remaja remaja dalam kegiatan keagamaan

BirHdyanya para pendidik sebagai guru agama agar beru
saha unituk menggunakan metode metode yang sesuaiidengan
dinmamika masyarakat sehingga nilai nilai pendidikan ter
sebul secara lansung dapat menyentuh pribadi pribadil
anak didik, sehingga terwujudlah tujuan pendidikan Is#
Jam yakni bertagwa kepada Allah SWT .
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